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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis ipenelitian yang digunakan adalah ipenelitian ilapangan dengan 

pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh dari 

suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding idengan 

ikelompok ilain iyang menggunakani perlakuan berbeda. Berdasarkani penjelasan 

tersebut imaka pada penelitiani ini imenggunakan bentuk iquasi-eksperimental 

idesign dengan menggunakani satui kelas ieksperimen idan isatu ikelas ikontrol. 

Penggunaan ibentuk iquasi-eksperimental design idalam ipenelitian ini 

adalahi nonequivalent control group design. Bentuk idesain tersebut hampir isama 

dengani ipretest-posttest icontrol igroup idesign, padai bentuk quasi-eksperimental 

design ini kelompok eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara 

random.68 Dalam rencana ipenelitian iini ada dua ukelompok sasaran yang 

mempelajari imateri iyang samai yaitu trigonometri, namun yang membedakan 

kedua kelas ini adalah penggunaan imodel ipembelajaran iyang iberbeda. iPada 

kelasi eksperimeni digunakan imodel pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

STEM, isedangkan ipada kelasi kontroli pembelajaran berlangsung itanpa imodel 

pembelajaran PjBl dengan pendekatanSTEM.  

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variable iterikat dan ivariabel 

bebas. Adapun ivariabel iterikat pada penelitian ini iyaitu berupai hasili belajar 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 116. 
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peserta didik pada materi trigonometri, sedangkani variabeli bebasnya adalah 

model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM.  

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini dimulai dengan menentukan populasi yang akan 

diteliti. Setelah mendapatkan populasi, langkah selanjutnya yaitu menentukan 

sampel dengan berdasarkan tujuan. Kemudian idibagi menjadi dua kelompok, 

iyaitu kelasi eksperimen  yangi menggunakani modeli pembelajarani PjBL dengan 

pendekatan STEM idan kelasi kontrol. Dimana kelasi kontroli yaitui kelasi yangi 

hanya imenggunakan modeli pembelajarani ikonvensional, sedangkan kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan yaitu proses pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM. Setelah pemberian perlakuan 

pada kelas eksperimen selesai, kemudian dilakukan tes pada ikelas ieksperimen 

dani kelasi control untuki diambil idata ihasil belajarnya. Rincian desaian 

ipenelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Kelas Eksperimen X O 

Kelas Kontrol - O 

Ket: 

X : Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

O : Posttest 

- : Model pembelajaran konvensional 
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C. Setting Penelitiani 

Penelitiani inii mengambili lokasii dii MA Raudatusysyuban yang 

beralamat di Jalan Veteran No. 223, RT. 4, Sungai Lulu, Kecamatan Sungai Tabuk, 

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

semester satu tahun ajaran 2023/2024 di kelas X.  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitiani 

1. Populasi Penelitiani 

Populasi merupakan sumber data untuk penelitian yang luas dan berskala 

besar.69 Populasi juga disebut sebagai elemen atau unsur yang akan diteliti. Menurut 

Sugiyono, ipopulasi adalah suatu bidang generalisasi yang iterdiri idari 

objek/subjeki yang imempunyai ikualitas dan iciri yang itertentu yang itelah 

diputuskan ioleh peneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

kesimpulannya.70 Seluruh peserta didik kelas X MA Raudatusysyuban yang terdiri 

dari 3 kelas menjadi populasi dalam penelitian ini. Populasi dapat dilihatpada table 

dibawah ini: 

Tabel 3.1 Jumlah Peserta didik kelas X MA Raudatusysuban  

No Kelas Jumlah Peserta didik (orang) 

1 Xa 22 

2 Xb 24 

3 Xc 23 

Jumlah 69 

 

 

 
69 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

137. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 80. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sampelnya dengan 

menggunakan metode tertentu. Penelitian ini mengambil dua sampel, satu kelas 

merupakan kelas eksperimen dan satu kelas lagi merupakan kelas control.71 Sampel 

merupakani bagiani dari ijumlah dan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi 

tersebut.72 

Kelasi sampeli ditentukan dengani tekniki sampling purporsive merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.73 hasil wawancana 

dengan guru matematika  maka terpilih kelas Xc sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dan kelas Xb 

sebagai kelas kontrol dengan mnggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

E. Data dan Sumber Datai 

1. Datai 

Datai yang idigunakan dalami penelitian inii adalahi datai primer idan idata 

sekunder. Adapuni datai tersebut isebagai beikut: 

a. Data Primeri 

 Datai primeri merupakan isumber idata penelitiani yang idiperoleh isecara 

langsungi darii sumberi atau pihaki ipertama. Datai primeri dalami penelitiani ini 

adalah data yang diambil dari tes hasil belajar peserta didik kelas Xb dan Xc. 

 
71 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 121. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 118. 
73 Sugiyono, 124. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada.  Data 

sekunderi dalami penelitiani ini meliputii gambarani tentangi isekolah, iguru, idan 

keadaani peserta didik MA Raudatusysyuban. 

2. Sumber Datai 

Untuki memperolehi datai tersebut, penelitii mencarii datai yangi bersumber 

dari: 

a. Responden, dalam penelitian ini iyaitu peserta didik ikelas Xb dan Xc MA 

Raudatusysuban. 

b. Dokumen, iyang imeliputi icatatan tertulis maupun itidak. Sertai arsipi yang 

memuati datai yangi mendukungi penelitiani ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Datai 

Tekniki pengumpulani datai merupakan cara-cara yangi dilakukan untuk 

menghimpun atau mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes digunakan sebagai data yang dikumpulkan. Tesi adalah ialat iatau 

proseduri yangi digunakani untuk imengetahui iatau mengukur isesuatu idalam 

keadaan dengan menggunakan metode dan kaidah yangi telah iditentukan.74 Tes 

dapat mengukur kemampuan melalui respon/jawaban ibenar iatau isalah. iDengan 

 
74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), 67. 
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demikian, ihasil ipengukuran ites termasuk idalam ikategori idata kuantitatif. 

Jenis tes dalam penelitian ini adalah post-test.  post-test yaitu menguji 

kemampuan peserta didik setelah diberikan pembelajaran. post-test ini dilakukan 

setelah pembelajaran berakhir. post-test diberikan kepada kedua kelas yang menjadi 

sampel pada penelitian ini, yaitu kelas Xb isebagai ikelas ieksperimen, ikelas iyang 

menerapkan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dani ikelas Xc 

sebagaii kelasi control, kelas yangi tidak menerapkan imodel ipembelajaran 

iSTEM. 

2. Dokumentasii 

Carai lain untuki mendapatkani informasi idari respondeni iadalah dengan 

menggunakani tekniki dokumentasi. Teknik ini digunakan dalam mempelajari 

benda-bendai tertulisi sepertii surat iatau idokumen resmi lainnya yang iberupa ialat 

bukti.75 Teknik ini memberikan data tertulis atau gambaran daftar nama peserta 

didik yang tergabung dalam kelas eksperimen dan kelas control, serta foto aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran.  

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen 

Instrumen ipenelitian iadalah isuatu ialat iyang idigunakan iuntuk 

mengukuri fenomenai alami ataupuni social yang idiamati. Lebih tepatnya, semua 

fenomenai tersebut idisebut ivariabel ipenelitian.76 iDengan idemikian, perangkat 

 
  

76 Sugiyono, Manajemen Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 148. 
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tersebut harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti agar dapat 

memberikan informasi yang akurat. Penyusunan instrument tes hasil belajar peserta 

didik pada penelitian ini diperlukan indicator-indikator tes berdasarkan iRPP. iTes 

iyang idiberikan pada padai penelitiani ini iadalah ites yang berbentuk essay yang 

imemenuhi ikriteria validitasi dani ireliabilitas. Tesi diberikani baiki kepadai kelas 

eksperimeni maupuni kelasi control satui kali pada akhiri mata pelajaran. 

Kisi-kisii instrument iadalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 

informasi ketika peneliti melakukan ipenelitian pada suatu bidang. Penelitian ini 

menggunakan instrument yang diambil dari buku LKS matematika untuk SMA/MA 

kelas X semester 2 (kurikulum 2013 edisi revisi). iAdapun kisi-kisii instrument tesi 

tersebut iadalah sebagaii berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tesi 

Capaian 

Pembelajaran 
Indikator Soali 

iBentuk 

iSoal 

No. 

Soal 

Di akhir fase Ei 

peserta didik dapati 

menentukani 

perbandingani 

trigonometri dani 

memecahkani 

masalah yangi 

melibatkan segitigai 

siku-sikui 

Menentukani panjang isisi dan 

sudut pada isegitiga siku-sikui jika 

yang diketahuii satu sudut idan 

satu panjang sisi 

Uraian 

1 

Menyelesaikan masalah 

konteksual dan menentukan salah 

satu panjang sisi serta menentukan 

nilai perbandingan trigonometri 

2 

Menentukan nilai sudut istimewa  3 

Menentukan Panjang sisi yang 

belum diketahui serta 

mengoperasikan soal yang 

berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri 

4 

Menentukan nilai operasi dari 

sudut istimewa pada soal yang 

berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri pada sudut istimewa 

5 
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2. Pengujian Instrumen Penelitiani 

Setelah idiperoleh idata, ujii instrument idalam penelitiani ini iuntuk 

mengukur hasil belajar peserta didik meluputi uji ivaliditas idan reliabilitas. Uji 

validitas dan reliabilitas ini untuk mengukur apakah pertanyaan yang digunakan 

dalam soal memenuhi syarat secara statistik. 

a. Uji Validitas 

Validitas item (butir soal) dihitung untuk meidentifikasi kuantitas yang 

diukur oleh alat ukurnya. Suatu ites dikatakani valid iapabila ites tersebut idapat 

mengukuri apa yangi hendak idiukur. Untuki mengukuri validitasi tes, tiapi butir 

soal dihitung validitasnya. Untuk menguji kelayakan instrument yang digunakan, 

dalam penelitian ini instrument penelitian di uji coba terlebih dahulu pada kelas XII 

MIA MA Raudatusysyuban. Setelah mendapatkan hasil uji coba yang dilakukan 

sebeleumnya. Selanjutnya uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 

product momen, yaitu:77  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

iKeterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien validitas (korelasii producti moment) 

𝑁   = jumlah respondeni 

∑ 𝑋  = jumlah skor butiri 

∑ 𝑌  = jumlah skor totali 

∑ 𝑋𝑌i  = jumlahi pekalian iantara skor putih dan skor totali 

 
77 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 89. 
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(∑ 𝑋)2i = jumlahi kuadrat dari iskor butiri 

(∑ 𝑌)2i = jumlah kuadrat dari skori totali 

Berikuti ini adalahi kriteria nilaii koefisien ikorelasi yang idapat dijadikan 

patokan dalam pengujian ivaliditas pertanyaan iyang itercantum pada table 3.3 

Tabel 3.3 Kriteriai Validitas Instrumeni 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 iSangat Tinggii 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 iTinggi 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 iSedang 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 iRendah 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 iSangat Rendahi 

Darii kriteriai uji validitasi instrument tes di atas, maka perlu diperhatikan 

nilai   r producti moment ipada itabel, dengani taraf isignifikan 5 %. Jika 𝑟𝑥𝑦 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka iitem yang dimaksud idapat idikatakan valid. iSemakin itinggi 

ikoefesien korelasi maka semakin tinggi validitas pertanyaan tersebut. Untuk 

memudahkan perhitungani data, imaka ipeneliti imenggunakan ibantuan iSPSS 27 

(Statistical Producti and iService) 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitasi dapat dikatakan meningkatkan kepercayaan terhadap 

instrument tes atau mengacu pada ketetapan/konsistensi instrumen. iRelibilitas 

adalahi penentuan konsistensi suatu alat ukur dalam pengukurannya. Artinya isetiap 

kali ialat ukuri tersebut idigunakan imemberikan hasili pengukuran yang isama.78 

Selain validitas, reliabilitas juga menjadi syarat penting bagi peneliti. iReliabilitas 

tesi biasanya dinyatakan isecara numeriki dalam ibentuk ikoefesien. Uji ireliabilitas 

 
78 Nana Sudjana, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensido, 

2007), 120–21. 
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tes imenggunakan rumusi Alfai Cronbachi yaitu:79 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
 (1

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

iKeterangan: 

𝑟11  = inilai reliabilitasi 

𝑘  = ibanyak item pertanyaani 

∑ 𝑆𝑖
2 = ijumlah varians butiri 

𝑆𝑡
2  = ivarians totali 

Dengan rumus varian sebagai berikut: 

𝑆2 =
∑ 𝑥2 −

(∑ 𝑥)2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: 

𝑆2 = variansi 

𝑥 = skor item soal 

𝑛 = banyak item soal 

Berikuti kriteriai nilai ikoefisien korelasi yang idapat digunakani untuk 

menguji reliabilitasi pertanyaan  yang tercantum ipada tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumeni 

Koefesien Korelasi Korelasi 

i0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00i iSangat Tinggii 

i0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90i iTinggi 

i0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70i iSedang 

i0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40i iRendah 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20i iSangat Rendah 

 

 
79 Moch. Masykur and Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 

Melatih Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, Cet. II (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 

180. 
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Dari kriteria uji reliabilitas instrument tes di atas, diperhatikan nilai r 

product moment pada tabel, dengan taraf signifikan 5 %. Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

item soali tes yang idiujikan ireliabel. Semakini tinggi ikoefesien ikorelasinya, 

makai semakini tinggi reliabilitas isoalnya. iUntuk memudahkan iperhitungan 

idata, makai penelitii menggunakani bantuani SPSS 27 (Statisticali Producti and 

Service) 

c. Hasil Uji Instrumen 

Uji coba yang dilakukan pada instrument tes ini terdiri dari 5 soal yang 

memuat indicator hasil belajar. Instrument tes tersebut di uji coba pada kelas XII 

MIA MA Raudatusysyuban sebanyak 15 orang. Dalam penelitian inni, peneliti 

hanya menggunakan instrument yang valid dan reliabel.  

Peneliti menggunakan jumlah responden 15 peserta didik, maka nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yangi diperoleh imelalui itabel ir iproduct imoment ipearson dengani N = 15 dan 

taraf signifikan i5 %, imaka 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 iyang digunakani adalah 0,553, idengan 

ketentukan ibutir tes idikatakan ivalid ijika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil uji coba 

instrument dapat dilihat dari table di bawa ini: 

Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

Butir Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ket. 

i1i i0,667 i0,553 Validi 

i2i i0,821 i0,553 Validi 

i3i i0,579 i0,553 Validi 

i4i i0,684 i0,553 Validi 

i5i i0,748 i0,553 Validi 
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

 

 

 

Berdasarkani perhitungani yangi dilakukani dengani menggunakani SPSS 

27 diperolehi Cronbach’si Alphai isebesar 0,694. iKarena inilai 0,694 > 0,533, 

makai dapati disimpulkani bahwai tes hasil belajari peserta didik idinyatakan 

reliabel. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Tahap Awal 

Ada beberapa uji prasyarat analisis data yang dilakukan sebelum masuk ke 

pengujian hipotesis, diantaranya: 

a. Uji Normalitas 

Untuki mengetahui iapakah hasili belajar isuatu ikelas iberdistribusi normal 

ataui tidak imaka dilakukani dengani uji normalitas. Adapun hipotesis uji 

kenormalan data tersebut adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻a : Data tidak berdistribusi normal 

Signifikansi uji normalitas dapat dilihat dengan mengguankan taraf signifikan 

5% (𝛼 = 0,05), adapun ikriteria ipengambilan keputusannya adalah isebagai 

berikut: 

Jika signifikan (sig) ≥ 0,05 makai 𝐻0 diterimai  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.694 5 
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Jika signifikan (sig) < 0,05 makai 𝐻0 ditolaki 

b. Uji Homogenitas 

Pada tahap ini, uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua buah 

distribusi atau lebih memiliki variansi-variansi yang sama atau tidak. iDalam 

pengujian hipotesis, ikriteria iuntuk diterima atau ditolak iberdasarkan isignificance 

(Sig) adalah sebagai berikut: 

Jika signifikansi ≥ 0,05, maka 𝐻0 diterimai atau data homogeni 

Jika signifikansi < 0,05, maka 𝐻0 ditolaki atau data tidak homogeni 

2. Analisis Tahap Akhir 

Setelah data terkumpul, dalam analisis tahap ini menggunakan uji-t 

independent. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari populasi 

atau kelompok data independent. Adapun rumus yaitu sebagi berikut: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√(
(𝑛1 − 1)𝜎1 + ((𝑛2 − 1)𝜎2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
) (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

iKeterangan: 

𝑥1̅̅̅ = irata-rata sampel ke-1i 

𝑥2̅̅ ̅ = irata-rata sampel ke-2i 

𝜎1 = ivariansi sampel ke-1i 

𝜎2 = ivariansi sampel ke-2i 

𝑛1 = ijumlah sampel ke-1i 

𝑛2 = ijumlah sampel ke-2i 
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Tabel 3.7 Pedoman Penskoran  

No. Jawaban Skor 

1. Langkah 1. Menentukan sudut C 

∠ 𝐶 = 180° − (∠𝐴 + ∠ 𝐵) 

       = 180° − (30° + 90°)  
       = 180° − 120°  
       = 60° 

Langkah 2. Menentukan perbandingan trigonometri 

untuk mencari Panjang sisi a 

cos 𝛼 =
𝑎

𝑏
 

cos 60° =
𝑎

30
 

1

2
=

𝑎

30
 

2𝑎 = 30 

𝑎 = 15 𝑐𝑚 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1. Menentukan panjang yang belum 

diketahui 

 𝑎 = √132 − 122 

    = √169 − 144 

    = √25 = 5 𝑐𝑚 

 

Langkah 2. Menentukan nilai cos 𝛽  𝑑𝑎𝑛 sin 𝛽.  

cos 𝛽 =
𝑏

𝑐
=

12

13
 

sin 𝛽 =
𝑎

𝑐
=

5

13
 

 

Langkah 3. Menentukan nilai 
1

cos 𝛽
+

1

sin 𝛽
 

1

cos 𝛽
+

1

sin 𝛽
 

1

12
13⁄

+
1

5
13⁄

 

=
13

12
+

13

5
=

65 + 156

60
=

221

60
 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

3. a) Sin 150° = sin(180° − 30°) 

= sin 30° =
1

2
 

 

b) Sin 240° = −cos(180° + 60°) 

= −cos 60° = −
1

2
 

 

c) Tan 315° = −tan(180° − 45°) 

= −tan 45° = −1 

3 

 

 

 

3 

 

 

3 
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No. Jawaban Skor 

4. Langkah 1 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 

𝑝 = √32 − 1 

= √9 − 1 

= √8 = √4𝑥2 = 2√2 

Langkah 3 

cos 𝑥 = −
2√2

3
 

tan 𝑥 = −
1

2√2
 

Langkah 4 

cos 𝑥 · tan 𝑥 

= −
2√2

3
· (−

1

2√2
) 

=
2√2

6√2
=

1

3
 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Langkah 1 

sin 60° =
1

2
√3 

tan 30° =
1

3
√3 

Langkah 2 

sin 60° + tan 30° 

=
1

2
√3 +

1

3
√3 

=
√3

2
+

√3

3
=

3√3 + 2√3

6
=

5√3

6
 

b)  Langkah 1 

cos 30° =
1

2
√3 

sin 60° =
1

2
√3 

tan 45° = 1 

Langkah 2 

cos 30° · sin 60° · tan 45° 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

3 



59 
 

 
 

No. Jawaban Skor 

 1

2
√3 ·

1

2
√3 · 1 

=
√3

2
·

√3

2
· 1 =

3

4
 

 

3 

 Skor Maksimal 57 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

Adapun untuk kriteria hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada table 

berikut ini:80 

Table 3.8 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 

Skor Kriteria 

90 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 100 

75 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 90 

60 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 75 

40 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 60 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 40 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 
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